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ABSTRAK

Pendidikan pada anak usia dini menjadi penting karena pada masa
ini merupakan masa keemasan (golden age) dimana semua kecerdasan
siswa sedang berkembang dengan baik terutama dalam pengembangan
kecerdasan emosional namun memerlukan stimulus dan rangsangan untuk
mengembangkannya. TK Al-Ma’Arif berhasil  menjadikan kegiatan
bermain angklung sebagai stimulus dalam wupaya meningkatkan
kecerdasan emosional siswa. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menggetahui: (1) metode-metode dan pendekatan yang dilaksanakan
dalam kegiatan bermain angklung, (2) faktor-faktor pendorong dan
kendala dalam bermain angklung, (3) dan hasil dari pelaksanaan kegiatan
bermain angklung sebagai upaya meningkatkan kecerdasan emosional
berdasarkan perspektif guru.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian
lapangan, dengan subjeknya teridiri dari tiga orang guru, satu tentor
angklung, dan siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian
menggunakan metode Trianggulasi dan data dianalisis menggunakan
reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan data.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan
emosional siswa dapat meningkat melalui upaya guru menggunakan
kegiatan bermain angklung dengan menggunakan tiga penerapan metode
yaitu, metode orkestra/ansamble, metode benangi (bendera nada pelangi),
dan metode instruksi akor. Selain penerapan metode-metode tersebut,
siswa juga mendapatkan pendekatan-pendekatan khusus berupa penerapan
hal-hal positif yang dilakukan secara continue dan berulang sehingga
menjadi kebiasaan positif dan meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
(2) faktor-faktor yang menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan
bermain angklung ada dua yaitu: faktor internal yang cerasal dari dalam
diri individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu. (3)
Hasil dari kegiatan bermain angklung menurut perspektif guru
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa berkembang dan
meningkat setelah adanya kegiatan bermain angklung Dari adanya
kegiatan bermain angklung kegiatan pembelajaran untuk siswa lebih
terarah, lebih menyenangkan, dan membuat banyak perubahan pada siswa
terutama dalam hal membina hubungan dan komunikasi dengan teman-
temannya, sedangkan untuk guru dengan adanya kegiatan bermain
angklung menjadikan kegiatan bermain angklung sebagai media belajar
yang asik dan sebagai media bimbingan dan konseling untuk siswa.
Belum adanya guru BK/ Konselor di sekolah TK menjadikan tugas guru
TK untuk berperan ganda sebagai guru sekaligus konselor siswa yang
membimbing dan mengarahkan siswa pada hal-hal yang lebih baik.

Kata kunci : Bermain, Angklung, Kecerdasan Emosional, Anak Usia Dini
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PEDOMAN TRANSLITERASI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa dilihat sebagai seorang “subjek didik” yang mana nilai
kemanusian sebagai individu, sebagai makhluk sosial yang mempunyai
identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai tingkatan optimal
dan kriteria kehidupan sebagai warga negara yang diharapkan.! Ada
banyak pengertian tentang siswa salah satunya menurut tokoh Abu
Ahmadi, siswa ialah orang yang belum mencapai dewasa yang
membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang telah
dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk tuhan,
sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang baik dan sebagai salah
satu masyarakat serta sebagai suatu pribadi atau individu.? Siswa dimulai
dari anak usia dini, seseorang yang sedang menjalankan perannya sebagai
siswa memang masih membutuhkan bantuan dan bimbingan. Terutama
bimbingan dalam mengembangkan dan meningkatkan minat bakat serta
kecerdasannya.

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah banyak diteliti oleh
para ahli. Satu diantaranya seperti yang dikutip oleh Rika dalam jurnalnya
menyatakan bahwa menurut Arce dan Lindsey perkembangan jaringan
otak dan periode perkembangan kritis secara signifikan terjadi pada tahun-
tahun usia dini, dan perkembangan tersebut sangat ditentukan oleh
lingkungan dan pengasuhan. Pendidikan anak usia dini menjadi sangat

penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang

! Gomgom Yosua Balutaro Sihotang, “Implementasi Data Mining Dalam Menentukan
Korelasi Antara Pelanggaran Sikap Siswa Di Lingkungan Sekolah Lanjutan Advent Purwodadi
Menggunakan Algoritma Association Rule,” TelKa 11, no. 1 (2021): 87-98.

2 https://www.duniapelajar.com/2014/08/14/pengertian-siswa-menurut-para-ahli/
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terbentuk pada rentang usia dini. Sedemikian pentingnya masa ini
sehingga usia dini sering disebut the golden age (usia emas).?

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling
mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam pengembangan
sumber daya manusia. Rentang anak usia dini adalah dari lahir sampai
enam tahun, merupakan rentang usia kritis dan sekaligus strategis dalam
proses pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan
pada tahap selanjutnya. Periode ini merupakan periode kondusif untuk
menumbuhkembangkan berbagai potensi kecerdasan yang merupakan
karunia terbesar yang Allah SWT berikan kepada manusia, baik melalui
dunia keluarga, maupun dalam dunia pendidikan.

Dapat dipahami bahwa anak di usia dini memiliki pertumbuhan
dan perkembangan yang luar biasa sehingga memunculkan berbagai
keunikan pada dirinya.* Seperti yang dikutip oleh Priyanti dalam
jurnalnya, bahwa Muhammad fadillah mendeskripsikan beberapa
karakteristik anak usia dini menurut berbagai pendapat, diantaranya :
Unik, egosentris, aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang kuat,
eksploratif dan berjiwa petualang, memiliki sifat spontanitas atau tanpa
dibuat-buat, senang berimajinasi dan kaya akan fantasi, selain itu anak
juga mudah kecewa, kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, dan
daya perhatian yang masih terbilang pendek.*

Siswa TK yang rentang usia 5-6 tahun masih sangat membutuhkan
pendampingan khusus, baik dari orang tuanya maupun dari pihak guru
yang ada di sekolah. Siswa masih dalam keadaan labil, kadang sering
bertengkar dengan teman-temannya, ada juga siswa yang sangat aktif,
tetapi ada juga yang pemalu dan takut untuk bergaul, bermacam-macam

keunikan mereka miliki. Siswa di usia 5-6 tahun masih memiliki gejolak

3 Rika Sa’diyah Dan Rika Sa’diyah, “Melatih Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini,”
Insania : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 18, No. 1 (15 Januari 2013): 117-34,
Https://Doi.0rg/10.24090/Insania.\VV18i1.1447.

4 Muhammad Fadillah, Pembelajaran Paud, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012) Hal 19

® Tin Priyanti, “Optimalisasi Kecerdasan Emosi Melalui Musik Feeling Band Pada Anak
Usia Dini” 3 (2015): 14.



rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apapun, hal-hal yang baru bagi
mereka selalu mereka coba. Tidak jarang barang-barang temannya pun
menjadi sasaran untuk mereka coba, disisi lain siswa juga masih memiliki
ego yang tinggi, kadang tidak mau berbagi dengan temannya, tidak mau
mengalah dan berakhir dengan pertengkaran. Semua ini diakibatkan
karena belum matangnya kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu
sangat pentingnya pendampingan dan upaya khusus dari guru untuk
mengembangkan kecerdasan siswa terutama kecerdasan emosional siswa.

Ada begitu banyak macam-macam kecerdasan, bahkan Howard
Gardner dari Harvard mencetuskan teori Multiple intelligences. Dalam
teori tersebut Howard Gardner menyatakan bahwa sedikitnya ada tujuh
macam kecerdasan, termasuk kecerdasan musical, spasial, Kinestetis,
rasional, dan emosional. Sedangkan menurut Danah Zohar kecerdasan
yang mungkin jumlahnya tidak terbatas dapat dihubungkan dengan salah
satu dari ketiga system saraf dasar yang terdapat di dalam otak. Bahkan,
semua jenis kecerdasan yang disebut Gardner pada hakikatnya adalah
varian dari ketiga kecerdasan utama 1Q, EQ, dan SQ.°

Ada tiga pokok kecerdasan yang saling berhubungan, namun disini
penulis lebih menitikberakan pada perkembangan kecerdasan emosional
yang menjadi dasar dan berkaitan langsung dengan dasar prilaku anak.
Berkaitan dengan hal tersebut menurut bukunya Daniel Golman bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana
hati, dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan
berfikir, berempati dan berdoa.’”

Menurut Goleman dalam jurnalnya jaya, SI mengungkapkan
bahwa kecerdasan intelektual (1Q) hanya menyumbang 20 % bagi

kesuksesan,sedangkan 80 % adalah sumbangan faktor kekuatankekuatan

5Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Untuk Berpikir
Integralistik dan Holistic, (Bandung: Mizan,2001) hal, 3 -4

" Daniel Goleman, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional, (Jakarta: gramedia
Pustaka Utama,2009) hal. 45



lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient
(EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi,
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta
kemampuan bekerjasama.®

Anak yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih mampu
beradaptasi dengan lingkungannya dan menjadi lebih kompeten untuk
mengatasi masalah kehidupannya. Keberhasilan hidup seseorang akan
lebih mudah untuk dicapai jika dia memiliki kecerdasan emosional dan
intelektual. Tumbuhnya kecerdasan emosional pada anak dapat
dikembangkan melalui lima wilayah kecerdasan emosi.

Menurut Goleman dalam jurnalnya Priyanti, terdapat lima Wilayah
Kecerdasan Emosi, yaitu: kemampuan mengenali emosi diri, kemampuan
mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali
emosi orang lain, dan kemampuan membina hubungan. Untuk
mengoptimalkan lima wilayah tersebut, langkah pertama kejeniusan pada
anak-anak dapat dirangsang melalui keterampilan kecerdasan emosional.
Kemudian orang tua dan guru dapat mengoptimalkan kecerdasan
emosional dengan cara mengembangkan kasih sayang, cara mengajarkan
sikap, bagaimana mengembangkan empati, bagaimana mengajarkan
kejujuran dan berpikir realistis.®

Pengembangan kecerdasan emosional haruslah dimiliki oleh
Manusia sebagai mahluk Allah yang paling potensial. Terkhususnya pada
anak-anak yang berada pada fase perkembangan karena memilki
kecerdasan emosional dapat membentuk anak menjadi lebih baik dan
sempurna dengan sesuatu kemampuan untuk mengetahui, mengenali,
memahami dan merasakan keinginan dan dapat mengambil hikmah
sehingga diri akan memperoleh kemudahan untuk berinteraksi dan

beradaptasi dengan orang lain. Anak yang memiliki kecerdasan emosional

8 Indra Saputra Jaya Dan Rusli Malli, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak
Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Pilar 10, No. 2 (2019).

® Priyanti, “Optimalisasi Kecerdasan Emosi Melalui Musik Feeling Band Pada Anak Usia
Dini.”



merupakan anak yang memiliki keterampilan (skill) diantaranya adalah
ketrampilan memahami pengalaman emosi pribadi, mengendalikan emosi,
memotivasi diri, memahami emosi orang lain, dan mengembangkan
hubungan dengan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosional
sebagai salah satu potensi manusia selaras dengan tugas pendidikan adalah
menemukan dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki peserta
didik, sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kecerdasan emosional juga terkait dengan potensi manusia sebagali
mahluk sosial.°

Goleman juga menuturkan kecerdasan emosional dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor internal yang dipengaruhi dari dalam diri individu
dan faktor eksternal yang berasal dari luar dan mempengaruhi individu.*
Sedangkan menurut Hurlock kecerdasan emosi juga dipengaruhi oleh
beberapa kondisi, diantaranya kondisi kesehatan, suasana rumah, cara
mendidik annak, hubungan dengan para anggota keluarga, hubungan
dengan teman sebaya, perlindungan yang berlebihan-lebihan, aspirasi
orang tua, dan bimbingan. Pentingnya kecerdasan emosional sehingga
perlu adanya pendampingan dan arahan pada hal-hal yang positif, baik di
lingkungan ruman maupun lingkungan pendidikan di sekolah.*?

Sesuai dengan undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

10 Jaya Dan Malli, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak Dalam Perspektif
Pendidikan Islam.”

11 |istia Fitriyani, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosi Anak,” No. 1 (2015): 18.

12 Elizabeth,B,Hurlock., Perkembangan Anak Jilid 1 Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga,
2008), Hal 230-231.



dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.®* Maka pendidikan dan
pengembangan kecerdasan sangatlah berperan penting dan memiliki
keterkaitan dalam peningkatan kecerdasan anak, terutama kecerdasan
emosi.

Ada banyak cara untuk mengembangkan kecerdasan emosi sejak
dini. Salah satunya adalah bermain sambil belajar, karena anak usia dini
tidak terlepas dari aktivitas bermain. Seperti yang dikutip oleh oleh
priyanti dalam jurnalnya, menurut Gordon & Browne, Bermain membawa
harapan dan antisipasi tentang dunia yang memberikan kegembiraan, dan
memungkinkan anak berkhayal seperti sesuatu atau seseorang, suatu dunia
yang dipersiapkan untuk berpetualang dan mengadakan telaah suatu dunia
anak.*

Pada dasarnya bermain merupakan suatu kegiatan yang sangat
dekat dengan siswa, karena hal tersebut akan menyenangkan hatinya dan
membiasakan siswa bergaul dengan teman-temannya. Siswa dapat
mengeksplor lingkungannya, lebih banyak mengenal teman, dan lebih
aktif, namun semua memerlukan stimulus untuk mengembangkan
kecerdasan emosional anak sejak usia dini. Salah satu stimulus yang
sangat dekat dan berkaitan erat dengan siswa adalah musik. Siswa tidak
dapat dipisahkan antara bermain dan musik.

Seperti yang dikutip oleh Aulia dkk dalam penelitiannya
Alimuddin mengungkapkan bahwasannya Musik berperan penting dalam
proses pembelajaran. Musik termasuk bagian seni, seni dan anak usia dini
tidak dapat dipisahkan mengapa demikian, karena anak-anak menyukai
keindahan, kesenangan dan kegembiraan.®® Namun sejauh ini guru di TK

memberikan pembelajaran musik masih tergolong sederhana dari hasil

13 Undang-Undang Ri Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Diabil Dari Http://Sindikker.Dikti.Go.ld/Dok/Uu/Uu20-2003-Sisdiknas.Pdf. Diakses Pada Tanggal
20 Februari 2022

14 Priyanti, “Optimalisasi Kecerdasan Emosi Melalui Musik Feeling Band Pada Anak
Usia Dini.” Hal 3

15 Agvely Aulia 1, , Diana 2, Dan ,Deni Setiawan 3, “Pentingnya Pembelajaran Musik
Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 6 No. 01, Juni 2022,
Hal 160-168 (T.T.).



penelitian yang diperoleh bahwasannya untuk memberikan pengajaran
atau pembelajaran tentang seni musik guru kebanyakan hanya
mengajarkan tepuk tangan dan bernyanyi saja.*¢

Lembaga pendidikan anak usia dini, baik PAUD, TK, ataupun
KOBER dan pendidikan anak usia dini lainnya di Indonesia memang
banyak yang menggunakan musik sebagai pembelajaran. Bagian musik
yang digunakan kebanyakan atau yang umum adalah bernyanyi dan
bertepuk tangan. Untuk mengajarkan alat musik sendiri masih minim
karena sarana prasarana yang masih kurang mendukung, kurangnya guru
atau tenaga pendidik yang bisa tentang musik. Sekolah-sekolah PAUD dan
TK di Indonesia tidak menjadikan pembelajaran musik ini yang dominan
atau inti melainkan pembelajaran sekunder.’

Seperti halnya pada sekolah-sekolah TK yang ada di Banjarsari
yang masih rendah terhadap pengenalan musik khususnya alat musik pada
anak-anak didiknya, pembelajaran mereka terbatas pada bernyanyi dan
bertepuk tangan saja, padahal sekolah-sekolah TK disana sudah memiliki
fasilitas alat musik yaitu angklung bantuan dari pemerintah. Salah satu
sekolah yang menjadi sorotan bagi peneliti adalah TK Al-Ma’arif yang
terletak di Banjarasari. TK tersebut sudah mulai memanfaatkan bantuan
dari pemerintah dengan berkolaborasi dengan salah satu sanggar dan
menjadikannya salah satu kegiatan belajar di setiap minggunya.

TK Al-Ma’arif melakukan kolaborasi dengan sanggar dari luar
sekolah bertujuan untuk mengembangkan permainan angklung di sekolah
TK, karena mereka kekurangan tenaga pendidik yang menguasai alat
musik angklung, sehingga berinisiatif dengan berkolaborasi dengan salah
satu sanggar, yaitu sanggar seni simpay. Supaya alat musik bantuan dari
pemerintah tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik, juga sebagai salah
satu sarana cara belajar sambil bermain yang menyenangkan,

pengembangan bakat minat siswa, juga sebagai pengembangan kecerdasan

16 Agvely Aulia 1, , Diana 2, dan ,Deni Setiawan 3.
7 I bid



sosial dan emosional siswa. Karena seperti kita ketahui bahwasannya anak
usia dini masih memiliki emosi yang labil dan memerlukan stimulus untuk
mengembangkannya.

Menurut Mozart dalam Alvi dkk disebutkan bahwa belakangan ini
ditemukannya musik sebagai media pengembangan kecerdasan emosional,
yang menjadi temuan baru yang menarik sehingga mampu membawa masa
depan manusia ke arah yang lebih baik terutama dikalangan siswa. Hanya
saja hal ini masih jarang diterapkan di Indonesia. Selain dapat merangsang
kecerdasan, musik juga dapat mengefektifi pada proses penyembuhan
yang sangat baik.®

Oleh karena itu tidak heran kalau para pakar mengemukakan
nasehat:

“sering seringlah memperdengarkan anak terhadap musik sejak
dalam kandungan‘*°.

dalam pernyataannya, yang sering penulis alami memang benar musik
dapat merangsang dan melatih kecerdasan emosi sehingga membantu akan

perkembangan kecerdasan yang lainnya. Sejalan dengan itu, menyarankan:

“biarkan anak-anak mendengar musik,bergerak mengikuti musik
dan bergabung ketika kita bernyanyi dan bermain musik, serta
sisihkanlah waktu kita untuk mempertahankan aktivitas tersebut,
dampingi dan iringi saat bermain mereka dengan diperdengarkan
musik, itu akan memotivasi anak mengarahkan permainan menjadi
pembelajaran yang menyenangkan”

karena dengan keadaan hati yang senang akan memudahkan anak untuk
menahan emosi dan mudah untuk menyerap pengetahuan yang di dapat
dari pengalaman bermainnya.

Salah satu yang menjadi sarananya adalah bermain musik

angklung, salah satu alat musik tradisional khas daerah Jawa Barat,

18 Alvi Ratna Yuliana, Sri Endang Pujiastuti, dan Elis Hartati, “Efektifitas Terapi Musik
Klasik Monzat dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Pada Anak Sekolah Usia Dasar,” Jurnal
Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat Cendekia Utama 9, no. 1 (2020): 46-56.

19 Elimon, Dorothi, 2002, Psikologi Perkembangan, Jakarta Bumi aksara. HIm 102

20 ibid



Angklung merupakan salah satu alat musik yang unik dan paling mudah
untuk dimainkan oleh siswa terkhusus siswa TK, bisa dimainkan secara
solo maupun orkestra/ ansamble (secara bersama-sama). Dengan bahan
yang terbuat dari bambu sehingga ringan untuk dimainkan oleh siswa
terutama anak usia dini, angklung juga bisa dimainkan dengan berbagai
metode, diantaranya “ditoel”, dicentok dan dikurulungkan atau
digoyangkan sehingga menghasilkan bunyi “turulung” dengan bunyinya

yang khas sehingga membuat tertarik siswa untuk memainkannya.

Pentingnya perhatian terhadap kecerdasan emosional dimulai dari
usia dini menjadi salah satu alasan untuk melaksanakan kegiatan bermain
angklung pada siswa TK Al-Ma’arif, selain itu lokasi sekolah TK yang
berada di perbatasan antara daerah yang mempertemukan suku sunda dan
suku jawa juga menjadi bagian penting dengan diadakannya kegiatan
bermain angklung. Lokasi yang berada di perbatasan menjadi salah satu
alasan pemerintah daerah memberikan bantuan angklung pada setiap
sekolah yang ada di Banjarsari supaya siswa dapat mengenal salah satu
budayanya. Selain itu lokasi sekolah pun yang menjadikan banyaknya
perbedaan antara siswa yang satu dan lainnya, mulai dari adat, suku dan
bahasa sehingga siswa banyak yang kesulitan menjalin hubungan antara
yang satu dan lainnya. Lebih dari itu bermain angklung membentuk kerja
sama yang baik dengan teman-temannya, mengembangkan emosi pada hal
yang positif, bermain angklung menjadikan sesuatu yang menyenangkan,
bermanfaat, meningkatkan potensi dan kecerdasan emosional siswa serta

sebagai sarana pelestarian budaya tradisional juga.

Sekolah TK Al-Ma’arif juga belum memiliki guru bimbingan dan
konseling untuk mendampingi dan membantu menyelesaikan masalah-
masalah siswa mengenai perkembangan sikap dan perilaku yang termasuk
dalam kecerdasan emosional. Sehingga menjadi tugas guru TK

untukmerangkap menjadi guru BK bagi siswa-siswa TK, supaya siswa
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dapat di bimbing mengenai sosial-emosionalnya baik untuk di lingkungan
sekolah ataupun di luar sekolah.

Pelaksanaan kegiatan bermain angklung dipandu oleh satu tentor
angklung dan didamping oleh seluruh guru yang berjumlah tiga orang.
Permainan angklung menggunakan tiga metode yaitu dengan metode
orkestra/ansamble, metode penggunaan bendera berwarna, dan instruksi
akor yang menggunakan jari tangan. Permainan angklung yang mudah dan
menyenangkan ini diikuti oleh siswa-siswa TK yang usianya masih
sangatlah dini dan baru memasuki dunia sekolah, yang tentunya masih
memiliki emosi yang labil, harus beradaptasi dengan lingkungan baru
sehingga akan menimbulkan berbagai macam tantangan dan kendala
dalam berjalannya kegiatan bermain angklung. Namun kendala-kendala

tersebut dapat diatasi seiring berjalannya waktu.

Menurut 1bu Lilis pendampingan dan bantuan dari tentor angklung
dan guru-guru membuat siswa menjadi lebih percaya diri, bisa berbaur
dengan teman-temannya, lebih mengontrol emosinya dan menjalin
hubungan baik dengan teman-temannya. Hal inilah yang membuat penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih  mendalam mengenai
pelaksanaan bermain musik angklung sebagai upaya meningkatkan
kecerdasan emosional siswa TK Al-Ma’arif Banjarsari, ada beberapa hal
yang akan penulis teliti diantaranya metode, proses pelaksanaan, kendala-
kendala selama proses pelaksanaan kegiatan, serta hasil dari melaksanakan
kegiatan bermain angklung untuk siswa TK Al-Ma’arif sehingga
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Bermain angklung dalam
upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa ?
2. Apa kendala yang dialami ketika melakukan kegiatan bermain

angklung dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa ?
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Bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan bermain angklung dalam

meningkatkan kecerdasan emosional siswa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksankan guna untuk mengetahui beberapa hal,

diantaranya :

1.

Mengetahui proses pelaksanaan kegiatan bermain angklung dalam
upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa

Mengetahui kendala yang dialami selama kegiatan berlangsung.
Mengetahui hasil dari kegiatan bermain angklung dalam

meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan ilmu mengenai metode bermain angklung sebagai upaya
meningkatkan kecerdasan emosional siswa TK Al-Ma’arif
Banjarsari bagi peneliti selanjutnya, dan untuk sekolah ataupun
instansi yang membutuhkan.

Secara Praktis

Penelitian ini diharapakan memberikan menfaat khususnya untuk
TK Al-Ma’arif Banjarsari, supaya menjadi bahan evaluasi dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa menggunakan metode
bermain angklung. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
bermanfaat bagi guru maupun civitas akademik supaya bisa lebih
terlibat aktif dalam pembimbingan siswa karena guru merupakan

pembimbing yang mendampingi siswa di sekolah.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan kajian pustaka yang telah penulis lakukan, sudah

banyak yang melakukan penelitian mengenai angklung, ada beberapa yang

menggunakan metode bermain alat musik angklung dalam penelitiannya.

Disini yang penulis temukan banyak yang melakukan penelitian bermain
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alat musik angklung untuk meningkatkan kecerdasan musikal siswa.
Seperti penelitian yang ditulis oleh Muhamad Azwar Anas. ?* Dilakukan di
SD Negeri Sinduadi 1 dengan metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian setelah data
terkumpul data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan musikal siswa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas kolaboratif dengan
menggunakan model Kemmis dan Taggart. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa sudah dapat menyanyikan melodi dan dapat memainkan
angklung dengan lancar sesuai nada dan irama, penggunaan angklung
sebagai media dapat meningkatkan kecerdesan musikal siswa. Hal itu
dapat dilihat dari Hasil penelitian yang menunjukkan perubahan
signifikan, ada persentase meningkat sebelum dan sesudah diterapkannya
metode bermain musik angklung terhadap kecerdasan musikal siswa.
Penelitian yang ditulis oleh Tiya Setyawati, Alis Triena
Permanasari, Tri Cahyani Endah Yuniarti.?* Ini juga sama menggunakan
jenis penelitian dalam tindakan yang menggunakan model kemmis dan
MC Taggart, seperti yang penulis sebutkan pada penelitian diatas.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui proses penerapan kegiatan
bermain alat musik angklung dan untuk mengetahui peningkatan
kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Kota
Serang. Subjek penelitian adalah siswa, 15 anak usia 5-6 tahun. Objek
penelitian yang diteliti yaitu kecerdasan musikal anak. metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi, untuk teknik analisis data dilakukan secara

kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan perubahan

21 Muhamad Azwar Anas, “Peningkatan Kecerdasan Musikal Dalam Pembelajaran Sbk
Menggunakan Alat Musik Angklung Pada Siswa Kelas Ivb Sd Negeri Sinduadi 1,” Basic
Education 5, No. 33 (22 November 2016): 3-154-3.163.

22 Tiya Setyawati, Alis Triena Permanasari, Dan Tri Cahyani Endah Yuniarti,
“Meningkatkan Kecerdasan Musikal Melalui Bermain Alat Musik Angklung (Penelitian Tindakan
Pada Anak Kelompok B Usia 5-6 Tahun Di Tk Negeri Pembina Kota Serang-Banten),” Jurnal
Pendidikan Dan Kajian Seni 2, No. 1 (30 April 2017), Https://Doi.Org/10.30870/Jpks.V2i1.2503.
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yang signifikan terhadap kecerdasan musikal siswa. Disini juga
memperlihatkan ada perubahan signifikan dari sebelum penerapan bermain
musik angklung dan setelah diterapkannya bermain musik angklung
terhadap kecerdasan musikal siswa.

Penelitian yang ditulis oleh Erni Rosydiana.” Selain bertujuan
untuk mengetahui terjadi peningkatan kecerdasan musik anak atau
tidaknya setelah anak bermain musik angklung, penelitian inijuga
bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang diberikan guru
dalam meningkatkan kecerdasan musik siswa. Metode yang digunakan
rata-rata menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas tetapi untuk
penelitian yang satu ini menggunakan Model Hopkins, untuk subyek
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelompok B yang berjumlah 16
anak dengan usia mereka rata-rata 5-6 tahun, sebelum dilakukan penelitian
siswa menunjukkan ada kekurangan dalam kecerdasan musikal tetapi
setelah dilakukan bermain alat musik angklung, hasil penelitian
menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kecerdasan musikal siswa.

Penelitian yang penulis telaah adalah penelitian yang ditulis oleh
Mimin Casminah.?* Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
proses kecerdasan emosi anak dengan menggunakan bermain musik
angklung di kelompok B di PAUD Asshofa Jalan Jaka Sundang
Lingkungan Karanganyar. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), subjek dalam penelitian ini anak-
anak TK Asshofa berjumlah 20 orang anak. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 3 siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi, pengambilan data secara kualitatif. Dari hasil penelitian peneliti
menyimpulkan bahwa dengan bermain alat musik angklung dapat

meningkatkan kecerdasan emosional.

2 Erni Rosydiana, “Meningkatkan Kecerdasan Musik Melalui Permainan Angklung Di
Paud Aulia,” Yaa Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, No. 2 (13 Februari 2018): 53—
64, Https://Doi.Org/10.24853/Yby.1.2.53-64.

24 Mimin Casminah, “Peningkatan Kecerdasan Emosi Melalui Bermain Musik
Angklung,” Jurnal Pelita Paud 3, No. 1 (30 Juni 2018): 324-27.
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Dari penelitian-penelitian yang sudah penulis paparkan diatas,
penelitian tersebut memang memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan, yaitu sama-sama menggunakan teknik bermain alat musik
angklung, tetapi untuk metode yang digunakan, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif supaya bisa lebih mendeskripsikan hasil dari penelitian.
Pengumpulan data yang akan penulis lakukan adalah dengan cara wawancara
informal, observasi langsung, dan dokumentasi. untuk subjek penelitian,
disini penulis meneliti siswa TK-Al Ma’arif Banjarsari, untuk usia siswa
kisaran 5-6 tahun. Penelitian sebelumnya juga sudah banyak yang meneliti
tentang peningkatan kecerdasan, tetapi kebanyakan dalam meningkatkan
kecerdasan musikal siswa, berbeda halnya dengan yang penulis teliti, yaitu
peningkatan kecerdasan emosional siswa. Dikarenakan masih banyak siswa
yang memerlukan pendampingan khusus dalam mengembangkan kecerdasan
emosionalnya, untuk tempat penelitian yang penulis teliti yaitu di TK Al-

Ma’arif Banjarsari.
F. Kerangka Teori

Kecerdasan dikenal juga dengan istilah intelegensi. Intelegensi
berasal dari Bahasa Inggris yaitu intelligence yang berarti kecerdasan atau
keteranganketerangan-keterangan.> Emotion merupakan istilah emosi
dalam Bahasa Inggris. Pada kamus Bahasa Inggris menurut John M.
Echols dan Hassan Shadily emotion berarti emosi atau perasaan yang
menggugah hati.?® Kecerdasan emosi merupakan gabungan dari kata
kecerdasan dan emosi. Salovey dan Mayer menggunakan istilah
kecerdasan emosi untuk menggambarkan sejumlah keterampilan yang

berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan

326.

% Jhon Echol dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris, (Jakarta: Gramedia, 2003), hal

2% Jhon Echol dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris, hal 211
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orang lain, serta kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi,

merencanakan dan meraih tujuan hidup.?’

Kecerdasan emosional (EQ) pertama kali dicetuskan pada tahun
1990 oleh seorang psikolog yang bernama Peter Salovey dari Harvard
University dan Jhon Mayer dari University of New Hampshiyre. Bagian-
bagian kualitas yang dapat mendukung kecerdasan emosional yang
tampaknya sangat penting diantaranya empati, mengungkapkan dan
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan
meyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antar

pribadi, ketekunan, ketidak kawanan, keramahan, dan sikap hormat

Sesungguhnya manusia diberi potensi emosi yang bisa mendorong
dirinya melakukan perbuatan baik ataupun buruk. Disini apabila emosi
dihilangkan, itu sama sekali tidak baik, karena emosilah manusia bisa
semangat untuk bisa menjalani segala hal. Maka yang lebih baik adalah
mengendalikan dan mengarahkan agar bisa dijadikan motivasi yang lebih
baik. Dalam pengendalian ini yang paling utama adalah akal dan

ketenangan batin.?*

Kecerdasan emosional adalah pengelolaan emosi yang dirasakan,
diterima oleh individu, dengan mengelola dan mengarahkan perasaan
individu pada perasaan dan perilaku yang positif. Namun emosi yang
individu miliki  memerlukan stimulus untuk mengembangkan dan
meningkatkannya. Ada dua faktor stimulus yang dapat mempengaruhi
kecerdasan emosional siswa, yaitu berasal dari dalam diri individu dan
yang berasal dari luar individu, baik dari lingkungan, pengasuhan

orangtua, cara pengajaran guru, teman bermain, dll.

27 Salovery dan Mayer dalam Casmini, Emotional Parenting, (Yogyakarta: P_idea, 2007),
hal 20.

2 Laurence. E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligent Pada Anak, (Jakarta:
Gramedia,2001),hal. 4.

2% Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan langkah Takwa dan Tawakal,( Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005),hal. 147
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Berkaitan dengan hal tersebut menurut bukunya Daniel Golman
bahwa  kecerdasan emosional merupakan  kemampuan  untuk
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan

kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.*

Selain itu, Goleman menyebutkan ada lima komponen dalam kecerdasan

emosi, yaitu:*

1) Mengenali emosi diri - kesadaran diri (knowing one’s emotions - self-
awareness), yaitu mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat,
dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan
kepercayaan diri yang kuat.

2) Mengelola emosi (managing emotions), yaitu menangani emosi kita
sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan
tugas, peka terhadap kata hati, sanggup menunda kenikmatan sebelum
tercapainya suatu sasaran, dan mampu bangkit dari tekanan emosi.

3) Motivasi diri (motivating oneself), yaitu menggunakan hasrat Kkita
yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun menuju
sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak efektif,
serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.

4) Mengenali emosi orang lain atau empati (recognizing emotions in
other), yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang
lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan
saling percaya dan menyelaraskan diri dengan orang banyak atau
masyarakat.

5) Membina hubungan (handling relationships), yaitu kemampuan

mengendalikan dan menangani emosi dengan baik ketika berhubungan

%0 Daniel Golmen, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional, (Jakarta: gramedia
Pustaka Utama,2009) hal. 45

31 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal
78
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dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan

sosial, berinteraksi dengan lancar dan memahami orang lain.

Dalam perpektif pendidikan Islam yang termasuk dalam kecerdasan
emosional yaitu; yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan spiritual
seperti konsistensi (istigomah), kerendahan hati (tawadhu), berusaha dan
berserah diri (tawakal), integritas dan penyempurnaan (ihsan) itu
dinamakan Akhlakul Karimah. Dalam kecerdasan emosi, hal-hal yang
telah disebutkan diatas itu yang dijadikan tolak ukur kecerdasan emosi,
seperti integritas, komitmen, konsistensi, sincerity, dan totalitas. Oleh
karena itu kecerdasan emosional sebenarnya akhlak dalam agama Islam
yang telah diajarkan oleh baginda Nabi Muhammad Saw seribu empat

ratus tahu yang lalu.®?

Komponen-komponen dalam kecerdasan emosional ini saling
berkaitan dan perlu dibangun oleh individu supaya emosi yang individu
miliki seimbang. Bahkan dalam pendidikan islam pun disebutkan bahwa
kecerdasan emosional memang ada dalam pendidikan islam. Namun
kecerdasan emosional memerlukan stimulus untuk pengelolaannya, baik
dari dalam diri individu maupun luar diri individu, stimulus yang
diberikan harus berifat positif supaya feedback yang akan dikembalikan
menjadi hal positif juga. Dikalangan sekolah salah satu yang menjadi
stimulus untuk pengelolaan kecerdasan emosi adalah bagaimana cara guru
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bagaimana guru mengarahkan

siswa untuk belajar pada hal-hal yang positif.

Sedangkan seseorang yang mengalami kemerosotan emosinya akan
menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial, cemas dan depresi,
memiliki maslah dalam hal perhatian atau berfikir, dan nakal atau agresif.
Menurut Salovey Dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional

sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan

32 Jaya dan Malli, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak Dalam Perspektif
Pendidikan Islam.”
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kemampuan memantau perasaan dan emosi baik dalam pribadi maupun
pada orang lain, memilah-milah semua informasi untuk membimbing

pikiran dan tindakan.*

Kecerdasan emosional sangatlah penting untuk tumbuh kembang
seorang anak, kecerdasan emosional berguna supaya anak bisa berempati
pada orang lain, mampu memahami perasaan sendiri dan perasaan orang
lain, bisa mengendalikan emsionalnya sehingga akan terbiasa sampai
besar nanti. Setiap anak terlahir cerdas hanya saja perlu ada stimulus
untuk mengasah kecerdasannya tersebut. Salah satunya kecerdasan

emosional bisa di asah dengan bermain alat musik.

Kecerdasan
Emosional

Mengenali

Mengenali Mengelola e ol : Membina
Emosi Diri Emosi Mauvasi Emols;igrang Hubungan
I— Faktor Internal |—Faktor Eksternal
Stimulus

Dari bagan teoritas dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional
mencakup lima komponen yang harus terpenuhi, lima komponen tersebut
dapat dibentuk oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri individu,
dan faktor ekternal yang berasal dari luar diri individu, misal lingkungan,
teman, pengasuhan orang tua, sekolah, guru dll. Untuk mengembangkan
lima komponen tersebut memerlukan stimulus yang bisa berasal dari
internal maupun eksternal, dengan adanya stimulus maka kecerdasan

emosional akan meningkat dan lima komponen tersebut akan terpenuhi.

33 Laurence E. Shapiro, Mengajarkan.... Hal, 8.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Ditinjau dari segi
sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata tertulis ataupun lisan dari orang dan perilaku yang dapat
diamati.?*

Penelitian kualitatif sering juga disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.®
Berkaitan dengan penelitian ini peneliti mencoba mendeskripsikan dari
proses kegiatan bermain angklung yang dilakukan siswa TK Al-Ma’arif
yang dibimbing oleh guru dan tentor angklung sebagai upaya
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Penelitian yang dilakukan adalah Field Research (Penelitian
Lapangan), yakni penelitian ini pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan dengan mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam
suatu keadaan alamiah. Pendekatan ini akan dilakukan dengan cara
mengambil data dari tempat dimana peneliti melakukan penilaian dengan
lebih memfokuskan pada daerah tertentu, oleh karena itu maka peneliti
menggunakan jenis penelitian field research.

Adapun penelitian disini yaitu menguraikan tentang proses kegiatan
bermain alat musik angklung dalam meningkatkan kecerdasan emosional.
Keadaan atau gambaran-gambaran fakta yang terjadi, terutama yang
berhubungan dengan peningkatan perkembangan kecerdasan emosional
siswa.

Lokasi penelitian dilakukan di TK Al-Ma’arif Banjarsari Kecamatan
Banjarsari Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Langkah pertama dalam

penelitian ini, peneliti mengajukan proposal penelitian sebagai bahan

34 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN MALIKI
PRESS, 2010), Hal 175.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), Hal 8
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acuan melakukan penelitian, kemudian setelah sesuai dengan yang akan
diteliti peneliti melakukan persiapan dengan melakukan kunjungan
pertama guna meminta ijin kepada pihak sekolah untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut yaitu TK Al-Ma’arif. Setlah kunjungan
pertama, peneliti belum melakukan penelitian, peneliti hanya mengamati
kegiatan siswa, kegiatan guru dan lingkungan sekolah. Pada pertemuan
selanjutnya tepatnya di bulan Mei 2022 peneliti melakukan kegiatan
penelitian pertama, kegiatan penelitian bermain angklung sebagai upaya
meningkatkan kecerdasan emosional ini dilaksanakan enam kali
pertemuan sampai akhir semester di bulan juni 2022.

Kegiatan penelitian dilaksanakan diakhir semester dikarenakan pihak
sekolah masih melakukan pembelajaran daring pada sebagian kelas di
semester awal akibat dari kejadian covid 2019, dan siswa baru masuk full
seluruh kelas di semester akhir atau semester dua, sehingga peneliti baru
diijinkan untuk melakukan kegiatan penelitian pada semester dua.

Dalam rangka mengumpulkan data penelitian, peneliti telah
melewati proses yang tidak sepenuhnya mudah. Selain kegiatan bermain
angklung baru dilaksanakan pada satu sekolah yaitu TK Al-Ma’arif, jarak
yang lumayan jauh juga menjadi suatu hal penghambat bagi peneliti
melakukan penelitian. Selain itu peneliti juga mengalami beberapa kendala
diantaranya keterbatasan terhadap pemahaman, pengetahuan dan
kemampuan dalam melaksanakan penelitian tesis. Oleh karena itu,
sebelumnya peneliti banyak membaca jurnal, buku dan referensi lain guna
memperluas pengetahuan. Maka saat melaksanakan kegiatan penelitian hal
yang dilakukan peneliti selain mengamati, wawancara, dan melihat
dokumentasi, peneliti juga merekam kegiatan bermain  angklung,
mengambil foto beberapa dokumen, mengambil foto kegiatan dan
merekam wawancara dengan guru, dan tentor. Untuk wawancara dengan
murid dan orang tua, peneliti hanya melakukan kegiatan wawancara
langsung tanpa merekam, untuk menjaga kenyamanan informan, yaitu

siswa dan orangtua.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

dalam penelitian dan dapat memberikan data terkait dengan

penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini yang menjadi

subjek penelitian adalah :

1)

2)

3)

Guru/ Wali kelas

Guru/ Wali kelas menjadi subjek primer dalam penelitian ini.
Jumlah seluruh guru ada tiga orang, dan semua menjadi
subjek yang akan diwawancara, diantaranya lbu Lilis
Cintasih, Ibu Muntapingatun, dan Ibu Eka Suryani yang
merangkap sebagai guru dan kepala TK Al-Ma’arif.

Tentor Angklung

Tentor adalah pemandu atau pelatin angklung yang
berkolaborasi dengan sekolah, untuk memandu siswa-siswi
bermain angklung. Tentor dalam kegiatan bermain angklung
ada tiga orang, hanya saja yang bisa fokus untuk melatih
hanya satu orang saja, sehingga yang diwwancara hanya satu
orang yaitu Bapak Eryk Aris Munandar.

Siswa

Siswa merupakan subjek penelitian untuk menggali data-data
dalam penelitian ini. Jumlah seluruh siswa ada 26 orang,
namun yang diwawancara secara langsung hanya delapan
orang, dengan mengikuti kode etik dari sekolah dengan

dibatasi hanya delapan orang saja.

b. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini proses

kegiatan bermain angklung sebagai upaya meningkatkan

kecerdasan emosional siswa.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Kode etik Wawancara
Kode etik wawancara digunakan guna untuk penjagaan
privasi nama-nama informan, khususnya siswa-siswa yang masih
dibawah umur. Peneliti menggunakan nama asli siswa dengan ijin
dari pihak sekolah dan pihak orangtua, disini tidak ada yang
diberatkan dan tidak ada yang merasa dirugikan, semua guna
untuk pembelajaran dan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
kedepannya.

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak dengan maksud mendapatkan informasi tertentu. Dalam
penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara
informal, yaitu pertanyaan yang diajukan tergantung pada yang
mewawancarai. Wawancara tergantung pada spontanitas
pewawancara dalam mengajukan pertanyaan pada Yyang
diwawancarai. Wawancara ini menjadi teknik utama untuk
mencari sumber data primer yang peneliti butuhkan. Wawancara
peneliti lakukan pada seluruh guru, tentor, dan lima siswa. Guru
ada tiga orang yaitu Ibu, Lilis, Ibu Muntapingatun, dan Ibu Eka,
sedangkan tentor angklung hanya satu orang yaitu Bapak Eryk,
dan delapan siswa diantaranya, Agung, Jura, Kemal, Rania, dan
Zafina, Bilqis, Zea dan Meysa.

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas, mana tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematika dan lengkap
untuk mengumpulkan datanya. Pedoman yang digunakan hanya
berupa garis besar permasalahan yang ditanyakan.3¢ Adapun garis

besar permasalahan tersebut meliputi kegiatan, kendala, dan hasil

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 140.
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dari  bermain angklung dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa.

Wawancara tersebut terbagi dalam dua dimensi yang akan
dipertanyakan, diantaranya kegiatan bermain angklung sebagai
upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa, dengan
indikator yang dipertanyakan berupa pelaksanaan kegiatan
bermain angklung, bagaimana metode yang digunakan, mulai dari
pembukaan sampai penutupan, perkembangan dari waktu ke
waktu bermain, cara memenejemen waktu supaya kegiatan
berjalan kondusif. Subjek yang akan di wawancara adalah tiga
guru dan satu tentor, beserta siswa-siswa yang mengikuti kegitan
bermain angklung, namun hanya mewawancarai delapan orang
dengan ijin dari pihak sekolah.

Wawancara selanjutnya adalah mengenai faktor-faktor
perkembangan kecerdasan emosional, yang mana indikatornya
adalah dari faktor internal dan eksternal, selain itu stimulus-
stimulus yang dapat memicu dan mempengaruhi perkembangan
kecerdasan emosional siswa. Wawancara dilakukan pada tiga
guru, tentor angklung, siswa dan pada pertemuan akhir penulis
berkesempatan bertemu dengan orangtua siswa, sehingga peneliti
mengobservasi dari apa yang disampaikan oleh dua orang tua
yang berbicara pada guru.

Wawancara dengan guru dilaksanakan pada saat kegiatan
dan sesudah kegiatan bermain angklung dilaksanakan. Karena
pada saat kegiatan berlangsung, biasanya satu atau dua guru ikut
mendampingi kegiatan berlangsung dan satu guru laginya hanya
berjaga dikelas, sehingga peneliti dapat melakukan wawancara
dengan salah satu guru yang berjaga dan kemudian gantian.
Sedangkan untuk mewawancarai tentor biasanya dilakukan
setelah kegiatan berlangsung, dan yang terakhir mewawancarai

siswa, peneliti melakukannya, sebelum dan sesudah melakukan
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kegiatan angklung, disini peneliti fokus pada perasaan siswa,
bagaimana perasaannya sebelum melaksanakan kegiatan bermain
angklung, dan bagaimana perasaannya setelah melaksanakan
kegiatan bermain angklung, selain tiu peneliti juga menanyakan
terkait prosesnya bagaimana, menyenangkan atau tidak.
Pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan untuk siswa lebih banyak
menggunakan pertanyaan yang jawabannya adalah ya atau tidak,
untuk memudahkan siswa berkomunikasi dengan peneliti.
Adapun wawancara pada siswa ini peneliti menggunakan nama
asli sesuai dengan kode etik dari pihak sekolah yang bersangkutan
yaitu TK Al-Ma’arif Banjarsari.
b. Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi
partisipasi pasif dan tak berstruktur artinya peneliti datang di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut dan observasi ini tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan di observasi.*” Dalam
metode observasi ini peneliti hanya mengamati lingkungan
sekolah dan kelas saja. Dari pengamatan tersebut peneliti akan
mendapatkan gambaran-gambaran serta data-data yang peneliti
perlukan.

Observasi dilakukan mulai dari awal siswa masuk ke kelas,
ketika kegiatan bermain angklung berlangsung sampai siswa
pulang sekolah. Hal ini guna untuk mendapatkan informasi lebih
banyak dari kegiatan bermain angklung, melihat langsung tingkah
laku siswa, bisa memperhatikan kemajuan atau kemunduran
kecerdasan emosional siswa. Banyak hal yang diperhatikan dalam
observasi yang peneliti lakukan, diantaranya interaksi antara

siswa dengan tentor, bagaimana jalinan hubungan yang diciptakan

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 312-313.
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kegiatan bermain angklung pada siswa dan tentor, kemudian
ineraksi antara siswa dan guru, bagaimana guru membimbing dan
respon siswa terhadap guru. Selain itu, interaksi antara siswa dan
siswa juga sangat penting untuk dilakukan observasi, karena
siswa lebih banyak berinteraksi dengan teman-temannya.

Adapun faktor-faktor pendukung yang perlu diperhatikan
ketika observasi antara lain waktu pelaksanaan kegiatan bermain
angklung dilaksanakan, kegiatan yang dilaksanakan pagi-pagi,
atau siang hari, hal ini sangat berpengaruh terhadap kegiatan
bermain angklung terutama kefokusan siswa. Tempat
pelaksanaan, baik dalam ruangan maupun di luar ruangan, hal ini
juga mempengaruhi terhadap kegiatan bermain angklung, durasi
yang digunakan untuk bermain angklung patut diperhatikan,
karena siswa mudah jenuh terhadap sesuatu, sehingga tentor dan
guru memerlukan strategi khusus supaya kegiatan tidak
menjenuhkan. Kemudian yang terakhir adalah melihat bagaimana
tentor dan guru berkomunikasi ketika bermain angklung,
mengkomunikasikan kegiatan bermain angklung, makna-makna
dari kegiatan bermain anggklung. Sehingga siswa tidak canggung
dan berani untuk melaksanakan ataupun bertanya ketika ada yang
tidak bisa dalam kegiatan bermain angklung. kemudian observasi
dilihat pada lingkungan siswa disekolah apakah kegiatan bermain
angklung ini membawa dampak baik atau dampak buruk untuk
siswa.

c. Dokumenasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
sumber datanya dari dokumen pribadi yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.3®
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa

keadaan, struktur organisasi, program kerja, maupun catatan

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 329.
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aktivitas kegiatan bermain musik angklung dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa.

Dokumentasi yang peneliti ambil merupakan arsip-arsip
yang dimilki oleh TK Al-Ma’arif, pengambilan dokumentasi ini
dengan seijin kepala TK dan guru-guru TK Al-Ma’arif. Adapun
dokumen-dokumen yang peneliti ambil diantaranya daftar nama-
nama siswa, daftar nama-nama guru, dan daftar nama tentor.
Selain itu peneliti juga mendokumentasikan arsip perkembangan
siswa, baik dari segi akademik maupun perkembangan perilaku
dan kecerdasan emosional siswa. Namun peneliti tidak
diperbolehkan untuk memperbanyak file, peneliti hanya boleh
meminjam dan mengambil yang dibutuhkan saja oleh pihak
sekolah TK Al-Ma’arif.

4. Keabsahan Data

Tingkat kepercayaan terhadap data penelitian ini melalui cara
trianggulasi data. Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.?* Dalam penelitian ini metode keabsahan data menggunakan
trianggulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. *° Seperti yang
peneliti lakukan yaitu penelitian ini menggunakan tiga teknik
diantaranya wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk
memudahkan peneliti dalam menyusun hasil penelitian dan supaya

data yang didapat sesuai dengan kenyataan.

. Analisisi Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, berarti proses
mensistematiskan apa yang sedang diteliti serta menyusun hasil

wawancara, observasi dan dokumentasi agar supaya peneliti dapat

hal 330.

%9 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011),

40'S Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 2003)
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menyajikannya.** Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan
data-data yang telah terkumpul peneliti menggunakan data analisis
deskriptif- kualitatif, yakni setelah data terkumpul kemudian data
tersebut dikelompokkan melalui kata-kata atau kalimat dengan
kerangka berfikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan atau jawaban
dari permasalahan yang telah dirumuskan.*
Analisis data dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. Data Reduction ( Reduksi Data)

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Proses ini
berjalan terus menerus selama penelitian berlangsung. Sebelum
data benar-benar terkumpul sesuai dengan konsep penelitian,
permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih oleh peneliti.

b. Data Display ( Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat. Dengan menyajikan data, maka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian
data dalam penelitian ini merupakan penggambaran mengenai
bagaimana pengaruh dan cara bermain musik angklung dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa .

c. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Verifikasi yaitu penarikan kesimpulan. Dengan adanya
kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal. Penarikan kesimpulan dilakukan
oleh peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan.

Kesimpulan awal yang ditarik masih bersifat sementara dan akan

41 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN MALIKI
PRESS, 2010), hal 355.

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rhineka
Cipta, 1997). HIm. 236.
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berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan
konsisten, maka kesimpulan yang ditemukan merupakan
kesimpulan yang kredibel.*®

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah peneliti
menyusun hasil penelitian dan pembaca dalam memahami penelitian ini.
Dalam proposal penelitian ini peneliti menetapkan adanya sistematika
pembahasan ke dalam IV BAB. Pada bagian awal terdapat halaman judul,
halaman persetujuan tesis, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman
abstrak. Adapun sistematika penulisan penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang pendahuluan dari
penelitian yang merupakan uraian umum latar belakang penelitian. Pada
bab ini dibahas beberapa sub bab yaitu, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, pada bab ini menjelaskan dan
mendeskripsikan landasan teori yang mendasari untuk dilakukannya
penelitian, dimana teori yang dijelaskan adalah teori metode bermain

musik angklung dan kecerdasan emosional.

BAB 11 Isi, pada bab ini berisi tentang pembahasan untuk rumusan
pertama dan kedua yaitu membahas pelaksanaan dan kendala-kendala
yang dihadapi ketika melaksanakan kegiatan bermain angklung sebagai

upaya meningkatkan kecerdasan emosiona siswa.

43 Sugiyono, Metode Penyusunan kuantitaif-kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta
2011), him.246.
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BAB IV ini membahas rumusan masalah mengenai hasil yang di
dapat dari kegiatan bermain angklung dalam meningkatkan kecerdasan

emosional siswa.

BAB V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir berisi daftar
pustaka, curriculum vitae, dan lampiran-lampiran yang terkait dengan

penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya penelitian mengenai bermain angklung
sebagai upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa, dapat dilihat
metode-metode yang digunakan dalam bermain angklung merupakan
pembiasaan-pembiasaan kepada siswa untuk melakukan hal-hal baik
seperti melakukan kegiatan berdo’a sebelum melaksanakan kegiatan
berlangsung, berbaris dengan sendiri, mengambil angklung milik sendiri
dan tidak mengambil punya orang lain, belajar disiplin dengan hanya
membunyikan nada bagian miliknya saja, bertanggung jawab atas nada
yang harus dibunyikan oleh siswa, metode memainkan dengan cara
ansamble/orkestra juga membuat siswa memiliki rasa tanggang rasa
terhadap temannya karena memainkan angklung secara bersama-sama,
siswa dapat menjalin hubungan lebih erat dengan teman-temannya.

Namun kegiatan apapun pasti akan mempunyai tantangan dan
kendalanya sendiri, seperti halnya bermain angklung dalam upaya
meningkatkan kecerdasan emosional siswa, diantaranya berasal dari dalam
diri siswa sendiri seperti kondisi kesehatan siswa, apabila siswa sedang
merasa tidak enak badan tentu saja bermain angklung pun jadi malas-
malasan bahkan tidak ingin mengikutinya, pembawaan sifat dan karakter
juga menjadi sebuah tantangan dalam mengembangkan emosi melalui
bermain angklung, apabila siswa terlalu aktif akan mengganggu teman
lainnya, apabila siswa terlalu pendiam kadang dipojokan. Selain dari
dalam diri siswa, ada juga dari luar diri individu seperti ketegasan guru
dan tentor, tempat dilaksanakannya kegiatan, durasi yang digunakan dan
pemilihan jam kegiatan juga sangat berpengaruh, satu hal yang paling
berpengaruh adalah teman sebayanya, karena sama-sama masih memiliki
emosional yang belum matang dan cepat berubah-ubah sehingga dapat

mengganggu antara siswa yang satu dengan yang lainnya.
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Hasil dari kegiatan bermain angklung menunjukkan adanya
peningkatan pada kecerdasan emosional siswa, peran guru TK yang
merangkap sebagai guru BK untuk mendampingi dan mengarahkan siswa
pada hal-hal baik dan positif mendapatkan hasil yang baik, siswa lebih
memahami dirinya sendiri, dapat memotivasi dirinya dengan melakukan
bermain angklung secara bersama-sama, dapat mengelola emosinya
sendri, dan siswa menjadi lebih dekat dengan teman-temannya dengan
kata lain siswa sudah dapat memahami emosi orang lain sehingga dapat
menjalin hubungan yang baik dengan teman-temannya.

. SARAN

Dari penelitian yang sudah peneliti lakukan, peneliti menyadari
masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki dan ditambahkan lagi.
Peneliti  memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan jenis penelitian kantitatif atau RnD, supaya hasil dari
kecerdasan emosional dapat diukur dan dijabarkan lebih mendetail lagi,
pengambilan sample juga lebih diperbanyak supaya mendapatkan data
yang lebih banyak lagi dan dapat diteliti lebih mendalam.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi ilmu
bimbingan dan konseling dengan menerapkan kegiatan bermain musik
untuk  membimbing siswa dengan Kkegiatan yang positif dan
menyenangkan dan kegiatan bermain angklung ini pun diharapkan bisa
menjadi salah satu mmedia untuk melaksanakan kegiatan bimbingan dan
konseling baik di ranah sekolah tahap awal ataupun di sekolah-sekolah
menengah. Dari kegiatan ini siswa dapat mengembangkan bercagai
kecerdasannya, terutama kecerdasan emosional. Karena dalam sekolah
pendidikan anak usia dini pengembangan sikap dan karakter sangatlah
penting demi menunjang berbagai macam kecerdasan yang siswa miliki.

Kemudian pemerintah juga dapat terus memberikan edukasi dan
memfasilitasi baik alat maupun sdm demi menunjang berkembangnya
kegiatan bermain angklung dalam meningkatkan kecerdasan emosional

siswa. Selain itu peneliti juga berharap penelitian ini dapat menajdi
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sumbangan ilmu dan dapat dicontoh oleh sekolah-sekolah lain terutama
yang sudah memiliki fasilitas lengkap baik dari sarana prasarana maupun
sdm nya.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi sumbangan ilmu untuk
peneliti-peneliti selanjutnya, guru-guru TK, dan seluruh TK yang ada di
Indonesia. Sehingga dapat mengembangkan kegiatan bermain musik
angklung sebagai upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa,
membimbing siswa melalui kegiatan bermain dan musik membuat siswa

belajar melalui kegiatan yang menyenangkan.
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